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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Disekolah terjadi suatu bentuk interaksi antara guru
dan siswa yvang lazim disebut belajar dan mengajar.

H.C. Witherington (1952:43) mengemukakan tentang
belajar itu sebagai berikut:

Suatu bentuk pertumbuhan dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku
orang yang belajar dan perubahan itu dapat
dilihat sebagai suatu kecakapan, kebiasaan,
sikap, pengertian dan penghargaan serta
penerimaan.

Sedangkan menurut Edward L. Walker {1973:43)
mengemukakan bahwa belajar adalah: “Perubahan perbuatan
sebagal akibat dari pengalaman”.

Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa kesungguhan
untuk melakukan berbagai aktivitas yang terkait dengan
pengalaman dalam kehidupannya merupakan hal yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya aktivitas
dalam pembelajaran itu diharapkan akan terjadi suatu
perubahan di dalam dirinya. Perubahan yang dimaksud
didapati melalul situasi pendidikan, latihan maupun
pengalaman. Jadi tegasnya, akibat dari perbuatan belajar

akan terjadi perubahan dibidang pengetahuan, keterampilan




dan sikap. Belajar menuntut hasil perubahan tingkah laku
melalui individu dengan dunia luar melalui perantaraan
belajar untuk mencapai tujuan. Terkait dengan itu maka
masalah prinsip dalam melakukan perubahan harus
diperhatikan. Karena prinsiplah yang menjadi dasar atau
landasan untuk mencapai tujuan atau yang disebut dengan
hasil. Pada dasarnya prinsip adalah merupakan pikiran yang
menjadi pendukung bagi pikirannya dan merupakan suatu yang
mendasari seseorang dalam mencapai apa yang menjadi tujuan
belajar.

Oemar Hamalik (1975:28) mengemukakan bahwa prinsip-
prinsip belajar itu adalah: |

- Belajar adalah suatu proses aktif dimana

terjadinva hubungan saling mempengaruhi
secara dinamis antara siswa dan
lingkungannya.

- Belajar senantiasa harus mempunyai tujuan
terarah dan jelas bagi siswa, karena tujuan
akan menuntutnya dalam belajar untuk mencapai
harapan-harapannya.

- Belajar hendaknya didasari oleh motivasi yang
murni dan bersumber dari dalam diri sendiri.

- Belajar harus dapat mengatasi rintangan dan
hambatan secara tepat dan cepat.

- Belajar merupakan bimbkingan, baik dari
guru/dosen atau pimpinan buku sendiri.

- Jenis belajar yang paling utama ialah bentuk
berpikir kritis dan 1lebih balk daripada
pembentukan kebiasaan mekanisme.

- Cara belajar yang baik adalah dalam bentuk
pemecahan masalah, misalnya melalui kerja
kelompok asalkan masalah itu telah disadari
bersama.
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- Belajar memerlukan pemecahan atas hal-hal
yang dipelajari, sehingga diperoleh
pengertian-pengertian.

- Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar
apa yvang sudah dipelajari dapat dikuasai.

- Belajar memerlukan kemauan dan disertai
dengan keinginan agar apa yvang sudah ditetap-
kan dapat tercapal.

- Belajar dianggap berhasil, apabila telah
sanggup mentransferkan atau menerapkannya
kedalam bidang prakteknya sehari-hari.

Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa, belajar harus
mempunyai tujuan yang didasarl oleh dorongan yang murni
yang bersumber dari dalam diri sendiri dan dapat mengatasi
rintangan, memerlukan bimbingan, berpikir secara kritis,
belajar melalui pemecahan masalah serta keinginan dan

kemauan yang kuat untuk mencapai hasil dan tujuan.

B. Pengertian Anak yang Mengalami Kesulitan Belajar

Perkembangan anak usia sekolah sebenarnya mengalami
perubahan dalam jiwanya. Pada tingkat Sekolah Dasar
perubahan itu belum begitu tampak, namun setelah mereka
memasuki jenjang yang lebih tinggi perubahan itu semakin
nyata bila dibandingakan dari periocde sebelumnya.

Salah satu masalah yang sering dihadapi anak adalah
masalah belajar. Masalah belajar berhubungan dengan
kesulitan belajar yang dihadapi anak. Menurut H. Koestoer

dan A. Hadi Suparto (1978:46-48) mengemukakan bahwa :
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- Suatu masalah belajar itu ada kalau seorang
siswa itu jelas tidak memenuhi harapan yang
disyaratkan kepadanya oleh sekolah, baik
harapan yang tercantum dalam tujuan formil
dari kurikulum maupun harapan yang ada
didalam pandangan daripada guru dan sekolah.

- Suatu masalah belajar itu timbul kalau
seorang siswa jelas berada dibawah taraf
prilaku dari sebagian teman-temannya yang
seusia, baik dalam mata pelajaran formil dan
kurikulum, maupun dalam kebiasaan belajar dan
perilaku yang dianggap penting oleh guru.

- Suatu masalah belajar itu ada kalau seorang
siswa yang dianggap mempunyal kemampuan yang
tinggi, sering dianggap juga sudah mempunyai
kesulitan belajar kalau mereka hanya mencapai
taraf kemampuannya sendiri yang telah
digunakan kepadanya.

Dari kutipan di atas disimpulkan, bahwa seseorang
dikatakan mengalami kesulitan belajar, bila salah satu
ciri atau keseluruhan ciri berikut ini dimilikinya:

-~ Tidak memenuhi harapan-harapan dan tidak mencapai

tujuan yang disyaratkan kepadanya.

- Bila tidak mencapai taraf rata-rata dari teman
seusianya baik dalam pelajaran, kebiasaan dan
perilaku sosial.

- Jika siswa yang dianggap mempunyai kemampuan yang
tinggi tetapi hanya mencapal taraf rata-rata

_seusianya dan tidak mencapai taraf kemampuan yang

- dimilikinya.
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¢. Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Kesulitan Belajar

Menurut A. Mursal H.M. Taher (1977:46), bahwa faktor
penyebab timbulnya kesulitan belajar itu adalah:

- Unsur vyang mempengaruhi sesuatu misalnya
kekayaan merupakan faktor yang paling penting
untuk memajukan pendidikan.

- Keadaan yang mempengaruhi hasil sesuatu,
serta membantu dalam menimbulkan hal-hal
tertentu, misalnya bakat, watak, Kkemampuan
dan inteligensi.

Jadi faktor adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi
sesuatu didalam pencapaian tujuan pendidikan. Setiap
kesulitan yang dialami siswa disekolah mempunyai faktor
penyebab tertentu. Apakah secara langsung maupun tidak
langsung. Namun faktor tersebut mempengaruhi anak, misal-
nya: anak suka boleos, tentu akan mengalami Kkesulitan
belajar kelak, dimana ia akan lebih tertinggal dari teman-
temannya. Dalam hal ini, faktor pribadi anak merupakan
faktor yang paling kuat pengaruhnya dalam pencapaian

tujuan.

Beraneka ragam faktor yvang dapat mempengaruhi belajar
anak, dalam hal ini penulis meninjau pada garis besarnya
ada dua jenis, yakni:

- Faktor endogen meliputi faktor inteligensi yang

rendah, bakat yvang tidak sesuai, emosi yang tidak

stabil.
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- Faktor eksogen meliputi faktor sekolah, keluarga

dan masyarakat.

Kedua faktor ini di dalam Xkehidupan sehari-hari
merupakan faktor yang bersifat kompleks, di mana satu sama
lainnya saling berpengaruh.

- Faktor Endogen

Faktor ini sangatlah memegang-peranan ﬁentiﬁg
dalam belajar, karena anaklah yang melakukannya
serta yang mengalami proses belajar tersebut.
Faktor ini selalu menyebabkan anak mengalami kesu-
litan belajar. Dalam hal ini penulis hanya
mengambil beberapa faktor penyebab secara umum
tidak mengesampingkan faktor lainnya. Faktor yang
penulis uraikan dalam peneilian ini mencakup:

a. Faktor inteligensi rendah

Dimana inteligensi adalah suatu kemaﬁpuan yanj
dimiliki seseorang dalam rangka penyelesaian
sesuatu pekerjaan dalam menyesuaikan diri
dengan situasi yang baru. Menurut William Stern
(19876:128) tentang inteligensi adalah: “Daya
upaya untuk menyesuaikan diri secara mudah
. dengan keadaan yang baru dengan mempergunakan

. buah pikiran yang ada menurut tujuannya”.
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Inteligensi yang rendah dapat menyebabkan anak
mengalami kesulitan belajar, karena anak sema-
cam ini merasakan bahwa pelajaran yang diberi-
kan kepadanya terlalu sulit.
b. Faktor lingkungan sekolah

Terkadang faktor ini cukup membuat alasan siswa
sebagai penyebéb timbulnya kesulitan belajar di
sekolah, karena siswa merasa kurang pintar di-
dalam sekolahnya lantas mereka tidak sepenuhnya
lagi memperhatikan pelajaran di sekolah.
Ataupun karena guru yang terlalu kejam dan suka
menghukum siswa bila tidak menyelesaikan
tugasnya, maka ia akan mencari jalan keluarnya
dengan tidak masuk kelas, sehingga ia akan
tertinggal pelajaran dan akan mengakibatkan
menurunnya prestasi anak, dengan kata lain anak
akan mengalami kesulitan belajar.

Faktor Eksogen

Faktor eksogen pada umumnya diklasifikasikan
kedalam faktor lingkungan anak. Dalam hal ini
penulis akan mencoba menguraikan faktor vyang
berhubungan dengan lingkungan sekolah, keluarga

dan lingkungan masyarakat.
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Faktor sekolah
Sekolah merupakan salah satu lembaga

tempat anak untuk dididik secara formil.

| Situasi sekolah yang teratur dan sistem penga-

jaran yang baik akan menimbulkan rasa bahagia
dan mendorong anak belajar lebih baik dan
faktor vyang dapat mempengaruhi belajar anak
adalah:
- Metode mengajar guru disekolah kurang menarik
bagi anak
Cara guru mengajar mempengaruhi hasil
belajar anak, oleh karena itulah, setiap guru
akan mengajarkan dan selalu menentukan lebih
dahulu jenis metode mengajar mana vyang
digunakan agar bahan pelajaran yang diajarkan
dapat dengan mudah diterima anak. Menurut
Winarno Surakhmad mengatakan: “Bahwa didalam
memilih metode yang wajar harus antara lain
berpedoman pada tujuan khusus vyang akan
dicapainya. (Surakhmad, 1975: 54)
Cara guru mengajar hendaknya dapat
merangsang dan mengaktifkan siswa untuk
mempelajari pelajaran tersebut dengan moti-

vasi didalam mengajar akan membawa perhatian
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anak, serta melatih anak untuk lebih giat
belajar. Apabila seorang guru tidak meng-
gunakan metode yang dapat menarik perhatian
siswa dalam mengajar, maka perhatian anak
menjadi kurang atau bosan dalam belajar,
sehingga menimbulkan kesulitan belajar bagi
dirinya.

Kurangnya pelayanan dalam masalah anak

Sekolah bertanggqungjawab atas kelancaran
proses pendidikan anak di sekolah, dan anak
disekolah tentu mempunyal masalah sendiri
vang tidak dapat pemecahannya. Untuk itu
perlu adanya petugas bimbingan dan penyuluhan
disekolah demi tercapainya tujuan pendidikan
dan pengajaran. Menurut Djumhur mengatakan:
“Sekolah tentunya mempunyai tanggung Jjawab
yang luas didalam membantu siswa dalam
mengatasi masalah-masalah yvang timbul dalam
kegiatan belajar”. (Djumhur, 1975: 24)

Jadi dapat disimpulkan, bahwa bantuan
terhadap siswa yang bermasalah sangat perlu
diberikan, seperti bantuan dalam masalah
. belajar anak. Pihak guru juga dapat mem-

berikan bantuan dalam permasalahan anak,
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terutama didalam mata pelajaran vyang di-
berikannya. Dengan adanya faktor pelayanan
terhadap masalah sianak, namun sebaliknya
bila pelavanan terhadap permasalahan sianak
tidak berjalan baik akan menimbulkan
kesulitan belajar anak yang lebih kompleks.
- Keadaan sekolah yang tidak menvenangkan
Situasi dan lingkungan sekolah turut
menentukan kesuksesan belajar anak. Untuk ini
pihak sekoclah dapat memperhatikan hal-hal
yang mungkin mempengaruhi proses belajar anak
seperti: . e .
1. Letak ruangan vyang .fidak: cukup .menéapat
cahavya.
2. Kurangnya kebersihan dan keindahan
sekolah.
3. Fasilitas dan peraturan sekolah vyang
kurang cukup lengkap. o o |
4, Disiplin dan peraturan sékéiaﬁ yaﬁg kﬁféng
baik.
b. Faktor keluarga
Keluarga meruﬁakan 1embagé yang terkecil
dalam masyarakat, namun fungsi dan peranannya

terhadap proses belajar anak sangat besar
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pengaruﬁnya. Sebab keluarga merupakan sumber
dan dasar utama bagi kehidupan anak seperti
yvang dikemukakan I.P. Simanjuntak (1970:1),
bahwa:

Keluargalah tempat dasar utama
daripada kepribadian manusia muda itu,
kalau peocla ini salah pengembangannva,
salah pemberian materinya pada saat
permulaan itu mulai membangun dirinya
menjadi seorang yang berkepribadian,
maka besar kemungkinannya ia kelak
menjadi seorang yang menyesali hari
depannvya.

Kutipan di atas menekankan bahwa, pengaruh
péﬁdidikan vang diberikan keluarga atas diril
anak, baik berupa perbuatan, tindakan ataupun
usaha akan turut menentukan pembentukan pribadi
anak kelak. Jadi pendidikan anak atau keluarga
turut mempengaruhi belajar anak, Jjika anak
dibiasakan belajar dengan disiplin, tentu hal
ini akan membawa kesekolah. Sebaliknya, bila
anak sama sekali tidak diperhatikan, tentu
mempengaruhi balk dalam sikap juga pelajaran
anak. ZKeluarga haruslah memperhatikan perkem-
bangan anak didik kearah yang baik.

Mengingat pola perkembangan anak sejak
kecil hingga dewasanya lebih banyak berada

didalam keluarga, maka para orang tua harus
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menyadari tugas dan tanggungjawab sebagai
secorang pendidik yang utama dan yang pertama
bagi anak. Pengaruh kasih sayang terlampau ber-
lebihan diberikan kepada anak akan dapat pula
mengakibatkan hal vyang tidak baik pula bagi
anak.

Jadi jelaslah, bahwa peranan dan pengaruh
kasih sayang orang tua sangat memegang peranan
penting dalam perkembangan diri anak. Hal ini
sesual dengan firman Allah SWT dalam surat Ali
Imran ayat 35 yang artinya:

“(Ingatlah), ketika istri Imran -
berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya
akan menazarkan kepada engkau anak
yvang dalam kandunganku menjadi hamba
yang saleh dan berkhidmat (di Baitul
Magdis). Karena itu, terimalah (nazar)
itu daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Mendengar lagi Maha
Menghimbau”.

Kebijaksanaan dan kesabaran orang tua
menjadi keberhasilan didalam pendidikan. Jadi
dapatlah diambil kesimpulan bahwa, beberapa
faktor vyang terdapat didalam keluarga yang
dapat mempengaruhi belajar anak adalah:

- Kasih sayang orang tua.

- Pengawasan dan perhatian orang tua

kepada anaknya.
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- Situasi keluarga yang kurang harmonis.

- Bantuan dan bimbingan orang tua.

- Tingkat taraf kehidupan ekonomi.

Jadi kesimpulannya bahwa, tanggungjawab
crang tua sangat penting didalam hal yang ber-
hubungan dengan belajar anak, baik dirumah
maupun sekolah.

Faktor lingkungan masyarakat

Masyarakat Jjuga memegang peran penting
dalam perkembangan anak, sebab masyarakat
memberi pengaruh terhadap anak. Karena dalam
masyarakat anak bergaul dengan teman-temannya
memperoleh contoh dan pengaruh dari masyarakat.
Beberapa hal yang dapat memberi pengaruh dari
masyarakat. Beberapa hal yang dapat memberi
pengaruh dari masyarakat yang bersifat negatif
adalah:

- Taraf sosial dan ekonomi masyarakat.

- Kecenderungan yang tidak baik dilakukan

oleh golongan-golongan pemuda.

- Mass media vang terbit dalam masyarakat

yang dijumpai didalam masyarakat ter-
sebut juga memperhatikan dari nilai-

nilai psikologi.
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Sesuai dengén tanggung Jjawab digariskan
dalam pendidikan, bahwa antara sekolah, keluarga
dan masyarakt merupakan suatu ikatan kerjasama
yang bertanggung Jjawab atas pelaksanaan pendi-
dikan. Maka bantuan dan partisipasi dari ketiga
faktor ini sangat diperlukan dalam mengatasi
segala kesulitan guna mencapai tujuan.
Sebaliknya, apabila ketiga faktor ini tidak
dapat berpartisipasi dan memberikan bantuannya
dalam proses pendidikan anak, sehingga
kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak akan
lebih mendalam atau lebih kompleks lagi.

D. Kesulitan Belajar di SMK Bunut

Pada umumnya, Jjenis-jenis masalah atau kesulitan
belajar yang dialami siswa di SMK Bunut sangat banyak dan
kompleks, yvakni masalah belajar dan pendidikan, pekerjaan,
penggunaan waktu senggang, sosial dan masalah yang
berhubungan dengan pribadi.

Dalam masalah kesulitan belajar ini siswa
merasakan kesulitan dalam menghadapi kegiatan belajar,
misalnya kesulitan dalam membagi waktu belajar, memilih
materi yang sesuai, dalam menggunakan waktu, mempersiapkan
ujian, belajar sendiri, belajar berkelompok, kesulitan

dalam menerima pelajaran dan mengerjakan tugas-tugas serta
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pekerjaan rumah dan lain sebagainya. Kesulitan-kesulitan
tersebut akan diuraikan satu-persatu, sebagai berikut:
a. Kesulitan dalam membagi waktu belajar
Para siswa di SMK Bunut berdasarkan pengamatan
masih sangat mudah dipengaruhi oleh teman-temannya,
sehingga banyak waktu digunakan untuk bermain dan
akibatnya vyang yang seharusnya digunakan untuk
belajar lebih banyak digunakan untuk bermain. Selain
itu anak belum dapat mendisiplinkan waktunya untuk
membedakan kapan waktunya belajar, beristirahat dan
waktu bermain sehingga waktu belajar tidak mereka
manfaatkan sebaik-baiknya. Demikian pula dalam
pembagian waktu yang digunakan untuk
mengulang/menghafal suatu pelajaran, kadangkala
mereka mau menghafal berjam-jam, terutama sekali
waktu mau menjelang wujian, padahal perlakuan yang
demikian kurang tepat karena lebih baik
mengulang/menghafal suatu pelajaran berulang-ulang

beberapa kali daripada satu kali dalam beberapa jam.

b. Kesulitan dalam memilih materi yang sesuai
F .- . Para siswa di SMK Bunut belum jelas mengetahui
bakat maupun minatnya, sehingga materi pelajaran
mana vang cocok baginya belum cukup jelas

diketahuinya terutama mengenai minatnya masing-
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masing, mungkin karena pengaruh temannya ataupun
pengaruh keadaan situasi, sedangkan Xkemampuan tidak
sanggup. Demikjan pula dari suatu materi pelajaran
belum mengetahui mana bahan-bahan pelajaran tersebut
yang merupakan inti yang harus diingat benar-benar
terutama hal ini bila guru-guru menyampaikan suatu
bahan tertentu tidak membuat ringkasan dari bahan
pelajaran tersebut.
Kesulitan dalam menggunakan buku

Parasiswa di SMK Bunut bila tidak diberi
bimbingan secepatnya, bagaimana cara-cara
menggunakan buku, terutama yang mencakup bagian mana
yang merupakan pelengkap, ini Jjuga akan merupakan
kesulitan. Selain itu lebih khusus 1lagi dalam
memahami apa yang terkandung dalam bab demi bab,
pasal demi pasal bahkan alinea demi alinea adalah
sukar bagi mereka. Mereka juga kesulitan memperoleh
literatur-literatur bacaan dari suatu mata pelajaran
tertentu bilamana tidak dapat petunjuk-petunjuk vang
tepat dari guru.
Kesulitan dalam mempersiapkan ujian

Para siswa di SMK Bunut, hanya belajar ketika

menjelang ujlan, sehingga bahan pelajaran yang
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penting yang sebenarnva harus diingat guna persiapan
ujian tidak dipahaminya sebaik mungkin.
Kesulitan dalam belajar sendiri

Kesulitan ini disebabkan karena catatan vyang
kurang jelas/lengkap, hal ini banyak menyebabkan
kesulitan belajar sendiri bagi seseorang. Maka untuk
mengatasi hal ini sebaiknya murid belajar ber-
kelompok agar mereka dapat saling melengkapi dalam
belajarnya.
Kesulitan dalam belajar berkelompok
Belajar dalam kelompok sangat banyak manfaatnya,
tetapi kadangkala ada Jjuga keburukannya. Bilamana
suatu kelompok belajar murid jumlahnya terlalu
banyak atau pemimpin kelompok tidak dapat
menghidupkan kelompok belajar ataupun lainnya, maka
akan menimbulkan kesulitan belajar bagi masing-
masing siswa. Demikian pula apabila dalam suatu
kelompok ada seorang siswa vyang terasing dari
kelompok tersebut, sehingga ini merupakan suatu
kesulitan bagi murid tersebut dalam belajar
berkelompok.
Kesulitan dalam menerima pelajaran

Kesulitan dalam menerima pelajaran ini

ditimbulkan oleh beberapa hal diantaranya perhatian
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siswa dalam menerima pelajaran KkKurang terpusat oleh
karena keadaan dirinya seperti suasana ribut, panas
dan kadangkala ia mungkin dendam kepada gurunya atau
bermusuhan dengan gurunya vyang memberikan bahan
pelajaran tersebut, yang akhirnya ia sulit menerima
pelajarannya.

Kesulitan dalam mengerjakan tugas serta pekerjaan
rumah

Kesulitan seperti ini timbul dan dialami oleh
siswa di SMK Bunut yang dimungkinkan oleh beberapa
hal di antaranya mungkin karena tugas itu tidak
dipahaminya, terlalu sukar atau ada bagian dari
tugas itu vyang tidak dapat dihubungkannya dengan
bagian-bagian lainnya ataupun karena tugas tersebut
terlalu banyak, sehingga menimbulkan kebosanan siswa
dalam mengerjakannya, terutama membuat karangan-
karangan atau mengerjakan tugas pelajaran.

Masalah kesulitan belajar adalah merupakan
masalah yang sangat menonjol yang dialami oleh siswa
di SMK Bunut. Apabila masalah ini tidak secepatnya
diperbaiki, maka akan cenderung mengakibatkan
kegagalan bagi siswa. Oleh karena itu siswa
hendaknya mendapat perhatian dan pengarahan dari

guru pembimbing dalam memperbaiki dan memecahkan
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kesulitan tersebut. Meskipun siswa menyadari bahwa
ia mengalami kesulitan belajar, namun siswa
tersebut menganggap remeh dan sama sekali tidak
berusaha menghilangkan dan memperbaikinya. Guru
pembimbing merupakan faktor yang utama dalam usaha
tersebut, maksudnya guru pembimbing harus berusaha
agar dapat menolong siswa untuk menemukan solusi
dalam mengatasi kesukaran didalam belajarnya Di
sinilah peranan pembimbing yang tugasnya mencakup
segala masalah pendidikan disekclah. bPalam hal ini,
usaha vyang baik diberikan guru pembimbing ialah
memberikan bimbingan belajar, karena bimbingan
belajar tindakan-tindakan didalam usaha mencapai

tujuan yang diharapkan akan lebih baik.




